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KATA PENGANTAR

“

Seminar nasional yang dilaksanakan di Universitas Serambi Mekkah dengan tema
Inovasi Produk Penclitian Pengabdian Masyarakat & Tantangan Era Revolusi Industri 4.0
merupakan seminar yang dianggap sangat penting, karena dewasa ini produk produk penelitian
yang di dapat belum memenuhi target tujuan penelitian nasional kita.

Tema tersebut dipilih dengan maksud untuk memberikan perhatian dunia akademik tentang
pentingnya pengembangan dan penguatan inovasi produk penelitian dalam menghadapi tantangan
perkembangan Era Revolusi Industri 4.0.

Para akademisi nasional telah banyak menghasilkan penelitian untuk menghadapi
globalisasi, namun masih banyak yang belum didiseminasikan dan dipublikasikan secara luas,
sehingga belum dapat di akses oleh masyarakat yang membutuhkan. Oleh karena itu, Sminar
nasional ini menjadi salah satu ajang bagi para akademisi nasional untuk mempresentsikan
penelitiannya sekaligus bertukar informasi dan memperdalam masalah penelitian, serta
mengembangkan kerjasama yang berkelanjutan.

Seminar ini diikuti oleh para peneliti dari berbagai daerah di seluruh Indonesia dan
memiliki berbagai multidisiplin ilmu yang telah membahas berbagai bidang kajian inovasi produk
penelitian pengabdian masyarakat dalam rangka memberikan pemikiran dan solusi untuk
memperkuat peran Indonesia dalam menghadapi tantangan Era Revolusi Industri 4.0.

Akhir kata kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak Walikota Banda Aceh Bapak
Aminullah Usman yang telah berkenan membuka acara seminar nasional tersebut, begitu juga
penghargaan kami kepada para pembicara dan peneliti yang datang dari berbagai daerah di
Indonesia serta para panitia yang telah berupaya mensukseskan acara seminar ini. Smoga Allah

Swt meridhoi semua usaha baik kita, Amin!

Banda Aceh, 15 Desember 2019
Rektor Universitas Serambi Mekkah

Dr. H. Said Usman, S.Pd, M.Pd
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PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN

Jasman Saripuddin Hasibuan', Beby Silvya?

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Email: jasmansarifuddin@umsu.ac.id

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan
dan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruhdisiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja
karyawan pada PT. Mewah Indah Jaya — Binjai. Penelitian ini menggunakan teori MSDM yang
berkaitan dengan disiplin kerja, motivasi dan kinerja karyawan. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan asosiatif, dengan menggunakan sampel jenuh. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan teknik angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F), dan Koefisien
Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program software SPSS (Statistic
Package for the Social Sciens) versi 24.00. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Secara parsial
diketahui bahwa disiplin kerjamemiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Mewah Indah Jaya - Binjai. Secara parsial diketahui bahwa motivasi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Mewah Indah Jaya — Binjai. Secara
simultan diketahui disiplin kerja dan motivasimemiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Mewah Indah Jaya — Binjai.

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi dan Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Dalam menjalankan tugasnya perusahaan membutuhkan karyawan memiliki kinerja yang tinggi.
Konsep pengukuran kinerja merupakan salah satu ukur kemampuan pegawai dalam melaksanakan
kewenangannya. Banyak hal yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai yang baik antara lain adalah

motivasi, disiplin kerja pegawai. pengawasan, gaya kepemimpinan dan lain sebagainya.

Hasil kinerja karyawan dapat dilihat dari perkembangan kinerjanya. Kinerja karyawan merupakan
hasil dari kegiatan yang dilaksanakan. Kinerja timbul bukan saja bersumber dari pendidikan formal,
namun dalam praktek kerjanya dilapangan. Kinerja timbul dari adanya berbagai latihan-latihan bagi
karyawan operasional dan pendidikan-pendidikan bagi para manajemen perusahaan. Pengembangan
operasional dan pendidikan-pendidikan bagi para manajemen perusahaan bertujuan untuk
meningkatkan hasil secara efektif sedangkan pengembangan teknis bertujuan untuk meningkatkan
konsep dan strategi dalam merencanakan dan mengembangkan potensi yang ada pada setiap
manajemen perusahaan. Untuk meningkatkan kinerja, pimpinan harus berusaha dalam

menyelesaikan pekerjaannya atau tugas yang dibebankan kepadanya.




Dalam meningkatkan kinerja pegawai tersebut, sangat dibutuhkan motivasi pegawai yang tinggi.
Motivasi memberikan alasan seseorang untuk bekerja secara baik sesuai dengan prosedur, standar dan
target yang telah ditetapkan. Motivasi adalah dorongan seseorang untuk bekerja, misalnya adalah gaji
yang besar, pimpinan yang mengayomi, fasilitas kerja memadai, lingkungan kerja yang nyaman serta
rekan kerja yang menyenangkan dan lain-lain. Seperti diketahui dalam jurnal yang telah diteliti oleh
Brahmasari dan Suprayetno (2008) yang menyatakan bahwa motivasi sangat penting dalam

meningkatkan kinerja karyawan.

Secara psikologis menunjukkan bahwa dorongan dalam diri dan semangat seseorang karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya sangat dipengaruhi oleh motivasi yang mendorongnya. Secara terukur dan
terencana motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan semangat kerja seseorang,
agar mereka mau bekerjasama dan bekerja efektif secara terintergrasi dengan segala upayanya untuk

mencapai kepuasan kerja. (Hasibuan, 2007, hal.95)

Disiplin kerja adalah sesuatu alat yang digunakan para manajemen perusahaan untuk berkomunikasi
dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk

meningkatkan kesadaran dan norma-norma sosial yang berlaku. Rivai (2009, hal .825).

Gejala masalah yang timbul di perusahaan yang berkaitan dengan kinerja karyawan adalah masih
adanya kendala dimana beberapa karyawan terlambat dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan
oleh pimpinan sehingga pekerjaan lain menjadi tertunda. Kemudian terdapatnya beberapa karyawan
yang tidak berada di ruang kerja pada saat jam kerja, dan masih ada beberapa karyawan terlambat
hadir serta karyawan tidak masuk kerja, dan masih terdapat beberapa karyawan yang kurang disiplin
kerja terhadap waktu kerja, seperti masih ada karyawan yang menggunakan waktu kerja untuk
kepenting karyawan itu sendiri, seperti tidak berada di ruang kerja pada jam kerja dan biasanya

karyawan tersebut berada di kantin perusahaan atau melakukan aktivitas diluar pekerjaan kantor.

LANDASAN TEORITIS
inerja

Istilah kinerja sering kita dengar dan sangat penting bagi sebuah organisasi atau perusahaan dalam
mencapai tujuannya. Dalam konteks pengembangan sumber daya manusia, kinerja seorang
karyawan dalam sebuah perusahaan sangat dibutuhkan untuk mencapai kinerja bagi karyawan itu
sendiri dan untuk keberhasilan sebuah perusahaan. Kinerja adalah hasil proses dari pekerjaan
tertentu secara terencana pada waktu dan tempat dari karyawan serta organisasi bersangkutan.
Wirawan (2009, hal.5) mengatakan kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau

indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu.




Menurut Moeheriono (2012, hal. 95) “Kinerja atau Performancemerupakan gambaran mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran,

tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi”.

Menurut Rivai (2009, hal.604), “Kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perubahan
selama periode tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional

perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber daya yang dimiliki”.

Menurut Mangkunegara (2013, hal.67) menyatakan: “kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung

jawab yang diberikan kepadanya”.

Menurut Wibowo (2013, hal.7) Menyatakan “Kinerja adalah hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan starategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi

pada ekonomi”.

Berdasarkan defenisi diatas diketahui bahwa kinerja disamakan dengan hasil kerja seorang
karyawan, untuk mencapai kinerja yang baik, unsur yang baik adalah sumber daya manusia
walaupun perencanaan telah tersusun dengan baik dan rapi apabila orang atau personil yang
melakukannya tidak berkualitas dan tidak memiliki semangat kerja yang tinggi maka perencanaan

yang tersusun akan sia-sia.

Disiplin kerja

Menurut Siagian (2009, hal. 305): Pendisiplinan karyawan adalah suatu bentuk pelatihan yang
berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan schingga para
karyawan tersebut secara sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan para karyawan lain serta

meningkatkan prestasi kerjanya.

Davis dalam Mangkunegara (2011, hal.129) menyatakan: “Disiplin kerja diartikan sebagai

pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi.”

Selanjutnya Rivai (2013:444) menyatakan disiplin kerja adalah: Suatu alat yang digunakan para

manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku




serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Sedangkan menurut Sutrisno (2009, hal.87), disiplin kerja merupakan alat penggerak karyawan. Agar
tiap pekerjaan dapat berjalan dengan lancar, maka harus diusahakan agar ada disiplin kerja yang baik.
Terry kurang setuju jika disiplin kerja hanya dihubingkan dengan hal-hal yang kurang menyenagkan
(hukuman), karena sebenarnya hukuman merupakan alat paling akhir untuk menegakkan disiplin

kerja.

Dari beberapa pendapat di atas menunjukkan beragamnya pendapat dari berbagai ahli dalam
memandang kedisiplinan pegawai. Namun demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah

kepatuhan atau ketaatan karyawan pada aturan yang berlaku.

otivasi
éotivasi berasal dari kata dasar motif yang berarti dorongan pada sifat manusia untuk berbuat dan
bertindak. Menurut Hasibuan (2007, hal.92) motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mendorong
gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuanéan
1)

mengemukakan bahwa motivasi adalah proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap

keterampilannya untuk mewujudkan tujuan perusahaan.Menurut Samsudin (2010, hal.

seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Rivai
(2009, hal %’7) Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk
mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu
yang visible yang memberikan kekuatan untuk mendorong individu bertingkah laku dalam mencapai
tujuan. Motivasi adalah suatu kekuatan yang dihasilkan dari keinginan seseorang untuk memuaskan
kebutuhannya. Hasibuan (2010, hal.96) kita akan mendefinisikan motivasi sebagai suatu kerelaan
untuk berusaha seoptimal mungkin dalam pencapaian tujuan organisasi yang dipengaruhi oleh

kemampuan usaha untuk memuaskan beberapa kebutuhan individu.

Wibowo (2013, hal.96) motivasi merupakan dorongan untuk bertindak terhadap serangkaian proses

perilaku mausia dengan mempertimbangkan arah, intensitas, dan ketekunan, pada pencapaian tujuan.

Dari pendapat di atas didefinisikan bahwa motivasi adalah merupakan pendorong atau penggerak
seseorang untuk mau bertindak dan bekerja dengan giat sesuai dengan tugas dan kewajibannya.
Kemudian pegawai yang termotivasi sangat mengerti tujuan dan tindakan mereka dan juga meyakini

bahwa tujuan tersebut akan tercapai sesuai dengan apa yang sudah direncanakan.




METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang dugunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan
asosiatif. Menurut Sugiyono (2016, hal. 55) Pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang dilakukan
untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini peneliti
ingin mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi terhadap kienrja karyawan pada PT. Mewah
Indah Jaya - Binjai. Jenis data penelitian ini berupa laporan data kuantitatif, yaitu berbentuk angka
dengan menggunakan instrument formal, standart, dan bersifat mengukur. Menurut Mudrajad Kuncoro
(2013, hal. 103) : “Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap berupa orang dimana kita tertarik
untuk mempelajarinya atau menjadi objek penelitian”. Menurut Mudrajad Kuncoro (2013, hal. 103) :
“Sampel adalah suatu himpunan bagian (subsest) dari unit populasi.” Metode yang digunakan dalam
penarikan sampel ini adalah sampling jenuh atau sensus. Pengertian dari sampling jenuh atau sensus
menurut Sugiyono (2012, hal. 122) adalah: “Sampling jenuh atau sensus adalah teknik penentuan

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.”

Berdasarkan dari pengertian tersebut, maka dapat diketahui bahwa sampling jenuh atau sensus teknik
penentuan sampel dengan menggunakan semua anggota populasi. Dalam penelitian ini karena jumlah
populasinya sedikit (terbatas) sehingga tidak memungkinkan untuk menggunakan sampel, sehingga
peneliti mengambil jumlah sampel sama dengan jumlah populasi atau disebut dengan sensus yaitu
karyawan PT Mewah Indah Jaya — Binjaipada bagian SDM sebanyak 42 orang.Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah melalui Quisioner (Angket) sedangkan analisis data

menggunakan regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regressi, variable dependent
dan independentnya memiliki distribusi normal atau tidak, jika data menyebar disekitar garis diagonal

dan mengikuti arah garis diagonal maka model regressi memenuhi asumsi normalitas.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Varlable: KINERJA KARYAWAMN
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Gambarl. Hasil Uji Normalitas
Dilihat dari gambarl di atas dapat dilihat bahwa data menyebar mengikuti garis diagonal artinya data
antara variabel terikat (Y) dan variabel bebasnya (X1 dan X2) memiliki hubungan atau distribusi yang

normal atau memenuhi uji asumsi normalitas.

Multikolieneritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan adanya

korelasi yang tinggi diantaranya variabel bebas, dengan ketentuan :

a) Bila Tolerence< 0,1 atau sama dengan VIF > 10 maka terdapat masalah multikolinearitas yang
serius.

b) Bila Tolerence> 0,1 atau sama dengan VIF < 10 maka tidak terdapat masalah multikolinearitas.

Dengan SPSS versi 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji multikolinearitas sebagai berikut :

Tabel.1
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
DISIPLIN KERJA 485 2061
MOTIVASI 485 2061

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber : Data Pengolahan 2019

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel
disiplin kerja (X;) sebesar 2.061 dan variabel motivasi (X2) sebesar 2.061. Dari masing-masing
variabel independen memiliki nilai yang lebih kecil dari nilai 10. Demikian juga nilai Tolerence pada
variabel disiplin kerja (X;) sebesar 0485 dan motivasi (X,) sebesar 0.485. Dari masing-masing
variabel nilai tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas antara variabel independen yang di indikasikan dari nilai telerance setiap variabel

independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10.

Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau

tidak terjadi heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan adalah




dengan metode informal. Metode informal dalam pengujian heterokedastisitas yakni metode grafik

dan metode Scatterplot. Dasar analisis yaitu sebagai berikut :

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-tittk membentuk suatu pola yang teratur maka telah terjadi
heterokedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

Dengan SPPS versi 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji heterokedastisitas sebagai berikut :
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Gambar. 2

Hasil Uji Heterokedastisitas

Bentuk gambar2 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual adalah tidak teratur dan tidak
membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada titik-titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang

bisa diambil adalah bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.

Regresi Linier Berganda

Model regresi linier berganda yang digunakan adalah kinerja karyawan sebagai variabel dependen dan
disiplin kerja dan motivasi sebagai variabel independen. Dimana analisis berganda berguna untuk
mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel dependen terhadap variabel independen. Berikut

hasil pengelolaan data dengan menggunakan SPSS versi 24.00.

Tabel. 2
Hasil Uji Regresi Linear
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Cocfficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.136 1,744 652 519
DISIPLIN KERJA 291 068 340 4267 000
MOTIVASI 665 L8O 664 8,330 000

a. Dependent Variable: KINERJA KARY AWAN
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Dari tabel. 2 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

1) Konstanta =1.136
2) Disiplin Kerja =0.291
3) Motivasi =0.,665

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda sehingga diketahui persamaan
berikut :Y = 1,136 + 0,291(X,) + 0,665(X;)

Maka dari persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan : Konstanta sebesar 1,136 menunjukkan
bahwa apabila nilai variabel independen dianggap konstan maka kinerja karyawan pada PT. Mewah
Indah Jaya akan meningkat.); sebesar 0291 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa
apabila disiplin kerja mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh peningkatan kinerja karyawan
sebesar 0,291 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.f} sebesar 0,665 dengan
arah hubungan positif menunjukkan bahwa apabila motivasi mengalami kenaikkan maka akan diikuti
oleh peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,665 dengan asumsi variabel independen lainnya

dianggap konstan.

Uji t (Uji Parsial)

Untuk uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing variabel
independen dalam memepengaruhi variabel dependen. Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji
apakah variabel bebas (X) secara individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap

variabel terikat (Y).

Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan SPSS versi 24.00 maka diperoleh hasil uji statistik t

sebagai berikut:

Tabel3.
Hasil Uji Statistik t (parsial)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,136 1,744 652 S19
DISIPLIN 291 068 340 4267 000
KERJA
MOTIVASI 665 JLOB0 664 8,330 000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Hasil pengujian statistik pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:




Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Bedasarkan tabel.3 diatas diperoleh t hitung untuk variable disiplin kerja sebesar 4.267 untuk
kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-2 (42 -2 = 40), di peroleh t tabel 2,021. Jika t hitung > t tabel
maka didapat pengaruh yang signifikan antara X1 dan Y, demikian juga sebaliknya jika t hitung < t
tabel maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara X1 dan Y, didalam hal ini t-hitung = 4,267
>t tabel = 2,021. Ini berarti terdapat pengaruh antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan pada PT.

Mewah Indah Jaya - Binjai.

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,000 sedang taraf signifikan o yang
ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,000 = 0,05, sehingga HO di tolak ini berarti ada
pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan pada PT. Mewah Indah Jaya -

Binjai.

Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Bedasarkan tabel IV.3 diatas diperoleh t hitung untuk variable disiplin sebesar 8,330 untuk kesalahan
5% uji 2 pihak dan dk =n-2 (42 - 2 = 40), di peroleh t tabel 2,021. Jika t hitung > t tabel maka didapat
pengaruh yang signifikan antara X2 dan Y, demikian juga sebaliknya jika t hitung <t tabel maka tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara X2 dan Y, didalam hal ini t hitung = 8,330 > t tabel = 2,021.
Ini berarti terdapat penagruh antara motivasi dengan kinerja karyvawan pada PT. Mewah Indah Jaya -

Binjai.

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,000 sedang taraf signifikan o yang
ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0000 < 0,05, sehingga HO di tolak ini berarti ada
pengaruh yang signifikan antara motivasi dengan kinerja karyawan pada PT. Mewah Indah Jaya -

Binjai.

Uji F (Uji Simultan)

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat kemampuan menyeluruh
dari variabel bebas yaitu disiplin kerja dan motivasi untuk dapat atau menjelaskan tingkah laku atau
keragaman variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Uji F juga dimaskud untuk mengetahui apakah
semua variabel memiliki koefisien regresi sama dengan nol. Berdasarkan hasil pengolahan data

dengan program SPSS versi 24.00, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabeld.
Hasil Uji Simultan (Uji-F)
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ANOVA*

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
| Regression 481,571 2 240,785 142,796 000"
Residual 65.762 39 1,686
Total 547333 41

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI, DISIPLIN KERJA

Dari tabel4 diatas bisa dilihat bahwa nilai F adalah 142,796, kemudian nilai sig nya adalah 0.,000.
Taraf signifikan yang digunakan adalah 5%, uji dua pihak dan dk = n-k-1

Bedasarkan tabel 4 diatas diperoleh F hitung untuk variable disiplin kerja dan motivasi sebesar
142,796 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-k-1 (42-2-1=39), di peroleh F tabel 3.24. Jika F
hitung > F tabel maka didapat pengaruh yang signifikan antara X1 dan X2 terhadap Y, demikian juga
sebaliknya jika F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara X1 dan X2
terhadap Y, didalam hal ini F hitung = 142,796 > F tabel = 3.24. Ini berarti pengaruh positif antara

disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja karyvawan pada PT. Mewah Indah Jaya- Binjai.

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas F yakni sig adalah 0,000 sedang taraf signifikan o yang
ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,000 <a 0,05, sehingga HO di tolak ini berarti ada
pengaruh positif yang signifikan antara disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT.

Mewah Indah Jaya - Binjai.

Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh variabel
independen dan variabel dependen yaitu dengan mengakuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam
penggunannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh
mana kontribusi atau persentase disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan maka dapat
diketahui melalui uji determinasi.

Tabel.5
Hasil Uji Determinasi
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 J938* 880 874 1,29854
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, DISIPLIN KERJA
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber : Data Pengolahan 2019




Dari tabel5 diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,938 atau 93.8% yang berarti bahwa hubungan
antara kinerja karyawan dengan variabel bebasnya, yaitu disiplin kerja dan motivasi adalah erat. Pada
nilai R-Square dalam penelitan ini sebesar 0.880 yang berarti 88% variasi dari kinerja karyawan
dijelaskan oleh variabel bebas yaitu disiplin kerja dan motivasi. Sedangkan sisanya 12% dijelaskan
oleh varibel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai R-Square (R2) atau koefisien
determinasi dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,874 yang berarti 87.4% kinerja karyawan pada PT.
Mewah Indah Jaya - Binjai dapat dijelaskan oleh disiplin kerja dan motivasi. Sedangkan 12 6% dapat

dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kemudian standard error of the estimated artinya mengukur variabel dari nilai vang diprediksi.
Standard error of the estimated disebut juga standar diviasi. Standard error of the estimated dalam
penelitian ini adalah sebesar 1.29584 dimana semakin kecil standar deviasi berarti model semakin baik

dalam memprediksi kinerja karyawan.

Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun
penelitian terdahulu yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang
harus dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. Berikut ini ada tiga (3) bagian utama yang akan dibahas

dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara disiplin kerja terhadap kinerja karyvawan pada PT. Mewah
Indah Jaya — Binjai thwne Sebesar 4,267 sedangkan tusa sebesar 2,021 dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0,000 = 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa secara
parsial ada pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Mewah Indah Jaya —
Binjai.Sutrisno (2009, hal.87) Menyatakan “disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan
perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan meperlambat
pencapaian perusahaan.Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh Jufrizen
(2018) yang menyimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Jufrizen
((2016) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa adanya pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja Penelitian ini juga didukung penelitian terdahulu yang dilakukan Mujtahidin (2013) dan Arda

(2017)yang menyimpulkan bahwa: disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian diatas antara motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Mewah Indah

Jaya - Binjai diperoleh thiung sebesar 8,330 sedangkan tupe sebesar 2021 dan mempunyai angka
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signifikan sebesar 0,000 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut didapat
kesimpulan bahwa Hy ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh

signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Mewah Indah Jaya - Binjai.

Menurut Samsudin (2010 hal. 81) mengemukakan bahwa motivasi adalah proses mempengaruhi atau
mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu
yang telah ditetapkan. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan olehJufrizen (2017)
yang menyimpulkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat pada
Rumah Sakit Umum Madani Medan. Gultom (2014) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.Penelitian ini mendukung
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Marpaung dkk, (2014) menyimpulkan bahwamotivasi

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Bersama-sama Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh disiplin kerja dan motivasia terhadap
kinerja karyawan pada PT Mewah Indah Jaya - Binjai. Dari uji ANOVA (Analysis Of Varians) pada
tabel diatas didapt Fiiug sebesar 142,796 sedangkan Fiq diketahui sebesar 3,24. Berdasarkan hasil
tersebut dapat diketahui bahwa tingkat signifikan sebesar 0,000 = 005 sehingga H, ditolak dan Ha
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja dan motivasi secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Mewah Indah Jaya -
Binjai.Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saripuddin dan Handayani
(2017) yang menyimpulkan bahwa motivasi dan disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Marpaung dkk,
(2014) yang menyimpulkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Rumah

Sakit Reksa Waluya Mojokerto”.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya maka dapat
diambil kesimpulan dari penelitin adalah secara parsial (Uji t) bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh
positit dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Mewah Indah Jaya — Binjai Secara parsial
(Uji t) bahwa motivasi memiliki pengaruh positit dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Mewah Indah Jaya — Binjai.Secara simultan (Uji F) bahwa disiplin kerja dan motivasi memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Mewah Indah Jaya — Binjai.




Saran

Berdasarkan hasildiatas, maka dalam hal ini penulis dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut : PT.
Mewah Indah Jaya — Binjai seharusnya memberikan sanksi ketat kepada karyawan yang masih sering
terlambat dalam masuk kerja demi menjaga kulitas kinerja karyawan. Atasan harus lebih sering
memotivasi karyawan karena kurangya motivasi yang didapatkan karyawan dari atasan akan
menjadikan para karyawan sering bermalas-malasan dalam bekerja karena menganggap atasan kurang
perhatian terhadap kinerja dari para karyawan. Kinerja yang belum maksimal setelah diterapkannya
disiplin kerja dan adanya motivasi yang diberikan kepada karyawan hendaknya di evaluasi apa

penyebab kurang maksimalnya kinerja para karyawan tersebut.
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